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ABSTRAK 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk di Kota Samarinda kebutuhan atas rumah tinggal semakin 

meningkat. Studi ini akan membahas rencana pengembangan kawasan seluas 14 Ha di salah satu 

kawasan pemukiman yang berada di Kota Samarinda. Perubahan tata guna lahan berdampak 

terhadap peningkatan debit limpasan yang dapat berdampak ke daerah hilir. Perubahan tata guna 

lahan meningkatkan debit puncak banjir sebesar 57,32% sehingga diperlukan perencanaan saluran 

drainase, kolam, dan saluran pembuang yang dapat mengendalikan peningkatan debit limpasan yang 

terjadi. Perencanaan sistem drainase menggunakan perangkat lunak SWMM berdasarkan data hujan 

stasiun Temindung dan GPM. Perencanaan dimensi saluran drainase menggunakan periode ulang 5 

tahun, sedangkan dimensi kolam dilakukan evaluasi dengan periode ulang 10 tahun. Saluran 

drainase didesain sebagai saluran berbentuk lingkaran dengan material beton. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh terdapat 3 variasi diameter saluran drainase dengan dimensi terkecil 0,2 m dan 

dimensi terbesar 0,4 m. Beberapa ruas saluran bersifat superkritis sehingga kemiringan dan dimensi 

saluran diubah dan dilengkapi lubang kontrol pada pertemuan. Pengendalian debit dilakukan 

menggunakan tiga buah kolam parkir banjir dengan volume tampungan 3.000 m3, 500 m3, dan 

2.000m3. Aliran keluar dari masing-masing kolam diatur menggunakan saluran pembuang dengan 

diameter tertentu. Penggunaan kolam dan saluran pembuang tersebut menghasilkan debit puncak 

yang lebih kecil dibandingkan dengan debit puncak sebelum pengembangan kawasan, sehingga 

kapasitas saluran eksisting di hilir tidak terlampaui. 

Kata Kunci: Kawasan pemukiman, Perubahan tata guna lahan, Sistem drainase, SWMM 
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ABSTRACT 

Population growth in Samarinda cause increasing demand of residential area. This study will discuss 

a development plan of 14 hectares residential area which located in Samarinda. Change of land use 

cause increase in runoff which impact downstream area. The peak discharge increase by 57.32% so 

drainage systems which consist of drainage channels, storage units, dan outlets are needed. Drainage 

systems are planned with SWMM and hydrology data from Temindung Rain Station and GPM. 

Drainage channel is designed with 5 year return period but 10 year return period is used to evaluate 

storage units. Every drainage channel is designed as circular channel with concrete as its material. 

There are 3 variation of drainage channel diameters, the smallest is 0.2 meter and the largest is 0.4 

meter. Change in dimension and slope of several drainage channels are needed because of 

supercritical flow and some junctions are equipped with man holes. Storage units and outlets are 

designed to control the increasing runoff caused by change of land use. There are 3 storage units 

with different storage volume of 3,000 m3, 500 m3, and 2,000 m3. Outflow from every storage unit 

is controlled by the diameter of the outlet. The design of storage units and outlets cause decreasing 

number of maximum discharge compared with existing condition which minimize the risk of flood 

in downstream area. 

Keywords: Change of land use, Drainage systems, Residential area, SWMM 
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 Latar Belakang 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk, kebutuhan atas rumah tinggal semakin 

meningkat. Kota Samarinda merupakan kota dengan kepadatan penduduk kedua 

terbesar di Kalimantan Timur yang tidak terlepas dari pertumbuhan penduduk 

akibat migrasi penduduk, angka kelahiran, dan angka kematian (BAPPEDA 

LITBANG KOTA SAMARINDA, 2022). Menurut hasil sensus penduduk 2020 

yang dilakukan oleh Badan Statistik Indonesia, jumlah penduduk di Kota 

Samarinda mencapai angka 827.994 jiwa pada September 2020 dengan laju 

pertumbuhan penduduk Kota Samarinda periode 2010 hingga 2020 mencapai 

1,26% setiap tahunnya. (Badan Pusat Statistik, 2021) 

Dalam menghadapi pertumbuhan penduduk yang signifikan, dilakukan 

pengembangan kawasan pemukiman di Kota Samarinda dengan pengembangan 

rencana mencapai 14 Ha seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.1. Daerah tinjau 

ini merupakan daerah berbukit dengan elevasi 66 hingga 139 meter di atas muka 

air laut sehingga memiliki elevasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawasan 

pemukiman sekitarnya.  

 

Gambar 1.1 Pengembangan Kawasan Pemukiman 

Pengembangan kawasan pemukiman menyebabkan perubahan tata guna 

lahan yang berpengaruh terhadap meningkatnya debit limpasan. Meningkatnya 

debit limpasan berpotensi terhadap terjadinya banjir di hilir dengan terlampaunya 
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kapasitas saluran yang telah terbangun. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan 

debit limpasan pada Kota Samarinda yang terus mengalami perubahan tata guna 

lahan. 74,72% dari luas wilayah Kota Samarinda merupakan area terbuka pada 

tahun 2000 tetapi luas area terbuka ini terus mengalami penurunan hingga 42,33% 

pada tahun 2016 yang diikuti dengan meningkatnya debit limpasan sebesar 23,81% 

(Warsilan, 2019). Peningkatan debit limpasan disebabkan nilai koefisien limpasan 

yang berubah, koefisien limpasan untuk daerah hutan berada dalam rentang 0,1-0,6 

sedangkan untuk kawasan pemukiman berada dalam rentang 0,25-0,75 (Suripin, 

2004). Oleh karena itu, dibutuhkan perencanaan sistem drainase yang memadai 

untuk kawasan yang akan dikembangkan dalam rangka mengontrol pengeluaran air 

dari kawasan tersebut.  

Sistem drainase yang digunakan merupakan sistem drainase perkotaan ramah 

lingkungan yang didefinisikan sebagai upaya mengelola kelebihan air dengan cara 

meresapkan sebanyak-banyaknya air ke dalam tanah secara alamiah atau 

mengalirkan air ke sungai tanpa melampaui kapasitas sungai sebelumnya (Menteri 

Pekerjaan Umum, 2014). Dalam hal ini, sistem drainase direncanakan 

menggunakan saluran drainase beserta 3 buah kolam parkir banjir yang terdiri atas 

2 kolam parkir banjir yang terbentuk secara alami pada daerah cekungan dan sebuah 

kolam parkir banjir buatan yaitu kolam 3 seperti yang dapat dilihat pada Gambar 

1.2. Perencanaan sistem drainase ini bertujuan untuk mencegah terjadinya banjir di 

hilir dengan dimensi saluran drainase dan volume tampungan untuk kolam parkir 

banjir yang memadai.  

  

Gambar 1.2 Kolam Parkir Banjir 
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Perencanaan sistem drainase pada kawasan yang akan dikembangkan ini 

menggunakan perangkat lunak Storm Water Management Modeling (SWMM). 

SWMM merupakan model simulasi hidrologi dan hidraulika yang digunakan dalam 

sistem drainase perkotaan dan dapat memodelkan peristiwa sesaat seperti banjir 

atau peristiwa menerus (Rossman & Simon, 2022). Perangkat lunak ini telah secara 

umum digunakan dalam perencanaan drainase dalam berbagai tempat di Indonesia 

meliputi Bengkulu (Elvandani et al., 2021), Bogor (Kartiko & Waspodo, 2018), 

Surabaya Timur (Ardiyanto et al., 2021), Kota Baru Parahyangan (Agustian, 2017), 

Padang (Fransiska et al., 2020), dan tempat lainnya. 

 Inti Permasalahan 

Permasalahan yang dapat ditemukan dalam studi kasus ini meliputi: 

1. Perubahan tata guna lahan menjadi kawasan pemukiman menyebabkan 

meningkatnya debit limpasan 

2. Meningkatnya debit limpasan berpotensi melampaui kapasitas saluran 

eksisting dan menyebabkan banjir di hilir atau kawasan pemukiman eksisting.  

 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan diadakan studi ini adalah: 

1. Merencanakan saluran drainase dalam mengalirkan air limpasan di kawasan 

pemukiman baru yang akan dikembangkan. 

2. Merencanakan volume tampungan kolam parkir banjir dan dimensi saluran 

pembuang yang dibutuhkan dalam mengatur pengeluaran air limpasan akibat 

perubahan tata guna lahan. 

3. Melakukan evaluasi debit puncak terhadap kondisi sebelum pengembangan. 

 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan pada skripsi ini meliputi: 

1. Daerah studi yang ditinjau merupakan pengembangan kawasan pemukiman di 

Kota Samarinda dengan luas sebesar 14 Ha. 

2. Perencanaan tidak memperhitungkan akibat adanya sedimentasi dan erosi 

3. Perencanaan debit banjir rencana periode ulang 5 dan 10 tahun. 
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4. Perencanaan dimensi saluran drainase dan volume tampungan kolam parkir 

banjir beserta dimensi saluran pembuang dengan perangkat lunak SWMM 

versi 5.2. 

5. Evaluasi debit pengeluaran akibat perubahan tata guna lahan. 

6. Analisis hanya dilakukan terhadap limpasan di dalam kawasan. 

 Metode Penelitian 

Metode analisis yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini berdasarkan pada: 

1. Studi Pustaka 

Studi literatur digunakan dalam membantu pemahaman terhadap konsep terkait 

yang meliputi dasar teori dan manual dalam penggunaan perangkat lunak 

SWMM versi 5.2. 

2. Analisis Data dan Simulasi 

Data yang tersedia merupakan data stasiun hujan dan data hujan satelit GPM, 

data lahan yang meliputi topografi, dan masterplan. Data tersebut dianalisis 

dalam menentukan hujan rencana, layout sistem drainase, dan debit banjir 

rencana dalam perencanaan dimensi saluran drainase dan volume tampungan 

kolam parkir banjir yang memadai. Simulasi dan evaluasi dilakukan terhadap 

hasil analisis yang telah didapatkan dengan meninjau debit pengeluaran 

sebelum pengembangan dan setelah pengembangan. Analisis data dan simulasi 

untuk sistem drainase dilakukan melalui perangkat lunak SWMM ver 5.2. 
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Secara skematisasi penulisan skripsi ini dapat dilihat pada diagram alir di bawah 

ini. 

 

Gambar 1.3 Diagram Alir Studi  
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